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Abstract  

Along with digital transformation in the era of society 5.0, counseling services can be 
carried out indirectly through the internet network and using a communication medium 
called cyber counseling. The development of digital counseling service applications is 
expected to be the right innovation to create inclusive e-counseling services. This study uses 
the Research and Development (RnD) method with the ADDIE model (Analysis, Design, 
Development, Implementation and Evaluation). But, this research conducted only reached 
the development stage. Data collection techniques using observation, interviews, and 
questionnaires. The results of this study indicate that the Klik Me! Application the counselee 
contains dashboard menus, assessment lists, consultation schedules, live chat and 
announcements. The results of the feasibility assessment of media experts were 86.7%, 
material experts 92.5%, non-disabled counselees 83% and 89% disabled counselees, this 
shows that the application Klik Me! very worthy to use. Click Me App! It is also considered 
as disability-friendly media that is accessible for blind and deaf people. 
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Abstrak 

Seiring dengan transformasi digital di era society 5.0, layanan konseling dapat dilakukan 
secara tidak langsung melalui jaringan internet dan memakai media komunikasi yang 
disebut cyber counseling. Pengembangan aplikasi digital layanan konseling ini 
diharapkan menjadi inovasi yang tepat untuk menciptakan layanan e-counseling yang 
inklusif. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan 
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Namun 
penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tahap development. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dan kuisioner. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkkan bahwa Aplikasi Klik Me! pada konseli berisi menu dashboard, daftar 
asesmen, jadwal konsultasi, live chat dan pengumuman. Hasil penilaian kelayakan dari 
ahli media sebesar 86,7%, ahli materi 92,5%, konseli non difabel 83% serta konseli 
difabel 89%, hal ini menunjukkan bahwa  aplikasi Klik Me! sangat layak untuk digunakan. 
Aplikasi Klik Me! ini juga dinilai sebagai media ramah disabilitas yang aksesibel untuk 
difabel netra dan Tuli. 
 
Kata Kunci: aplikasi Klik Me!, media konseling, ramah disabilitas 
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Pendahuluan 

Memanusiakan manusia merupakan hal dasar yang patut dilakukan oleh 

manusia itu sendiri sebagai makhluk sosial. Hal itu dapat diaplikasikan dengan 

berbagai cara, di mulai dari menghargai kehadiran seseorang, menjadi teman berbagi 

dalam beberapa kesempatan sampai membantunya dalam menghadapi masalah 

kehidupan. Di tengah kemajuan zaman, tantangan penyesuaian manusia berdaptasi 

dengan berbagai inovasi peradaban sangatlah kompleks. Membantu dan membimbing 

manusia untuk menyelesaikan permasalahan hidupnya bisa dilakukan dengan layanan 

konseling. 

Reorientasi bimbingan dan konseling bukan lagi hanya berfokus pada problem 

solving (penyelesaian masalah) saja, tapi juga berfokus pada potensi agar mampu 

mengantisipasi permasalahan dengan potensi tersebut. Maka dari itu, dalam mencapai 

tujuan layanan  konseling, idealnya suatu bimbingan konseling di instansi pendidikan 

maupun di luar instansi pendidikan memiliki nilai-nilai, kekreativitasan, wawasan 

yang memadai serta keterampilan yang mendukung (Budianto, Hidayah, & Aziz, 2019). 

Perkembangan zaman sudah menginjak Era Society 5.0, di mana pekerjaan dan 

aktivitas manusia akan difokuskan pada Human-Centered yang berbasis pada 

teknologi. Kesamaan revolusi industri 4.0 dengan era society 5.0 adalah kemajuan 

teknologi yang ditandai dengan transformasi digital, di mana  memanfaatkan teknologi 

untuk seluruh kemudahan aktivitas kehidupan manusia. Tetapi, sebagian orang 

memandang bahwa era society 5.0 lebih manusiawi (humanis) dari era disrupsi 4.0. 

sumber daya manusia di setiap belahan dunia, harus mulai meningkatkan kualitas 

pribadi maupun kelompok dan melahirkan berbagai inovasi serta kreasi untuk 

pembangunan berkelanjutan yang dinantikan manfaatnya bagi lingkungan dan 

masyarakat. Transformasi digital besar-besarn terjadi ditandai dengan munculnya 

berbagai patform yang memudahkan serta mengonsentrasikan beberapa bidang untuk 

meningkatkan produktivitas manusia. 

Sebagaimana realita yang kita lihat saat ini, perkembangan dan kemajuan 

teknologi sangat mempengaruhi disiplin konseling. Oleh karena itu, seiring pesatnya 
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kemajuan teknologi tersebut, banyak professional dari mulai akademisi sampai 

praktisi harus menyesuaikan diri dengan teknologi baru dengan cara 

memanfaatkannya semaksimal mungkin. Salah satu teknologi yang paling 

memengaruhi bidang psikologi konseling adalah internet (Budianto et al., 2019). 

Hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJI) (2017) 

bahwa dari total penduduk Indonesia 262 juta jiwa, hampir setengahnya yakni 143,26 

juta jiwa atau 54, 68% adalah pengguna internet. Masyarakat Indonesia menempati 

peringkat ke-5 setelah Tiongkok, India, USA, dan Brazil sebagai pengguna internet di 

tingkat internasional. Sehubungan dengan hal itu, sistem layanan bimbingan dan 

konseling juga harus mengaplikasikan dan menyesuaikan kebutuhan dengan 

kemajuan teknologi dan perkembangan internet saat ini (Fahyuni, Akbar, Hadi, Haris, 

& Kholifah, 2020; Sutijono & Farid, 2018). Terlebih yang harus diperhatikan juga, para 

generasi milenial saat ini sulit terlepas jauh dari penggunaan perkembangan teknologi, 

mereka cenderung lebih aktif di sosial media dan memiliki ciri komunikasi jenis 

terbuka. 

Secara tidak langsung, layanan bimbingan konseling telah dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era ini (Fadhilah, Alkindi, & Muhid, 

2021). Seiring dengan transformasi digital tersebut, konseling bisa dilakukan dengan 

berbagai opsi, tidak lagi diharuskan bertemu secara langsung, tetapi dimungkinkan 

juga secara tidak langsung melalui jaringan internet dan memakai media komunikasi 

yang disebut cyber counseling (Fahyuni et al., 2020). 

Terlebih saat ini, dunia masih dilanda pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai. 

Hal itu mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari pembatasan 

aktivitas, inovasi pembelajaran, pekerjaan, pendapatan dan juga berdampak pada 

kesehatan mental. Dampak tersebut dapat dirasakan oleh semua kalangan seperti 

anak-anak, ramaja, dewasa dan juga penyandang disabilitas. Kebutuhan akan konseling 

dirasakan tidak hanya bagi masyarakat secara umum saja, tetapi lebih spesifik juga 

bagi penyandang disabilitas. Kondisi tertentu dan  hambatan dalam berkomunikasi 

sering menjadi penghalang interaksi antara konselor dan konseli, sehingga dalam 

melakukan konseling dibutuhahkan suatu metode konseling inklusi yang dapat diakses 



 

 
Ferra Puspito Sari 

Aplikasi Klik Me! Sebagai Media Bimbingan dan Konseling Ramah Disabilitas di Era Society 5.0 
  

 

 

22 

 

Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam 

Vol. 20, No. 1 (2023), pp. 19-34 | doi: 10.14421/hisbah.2023.201-02  
 

 

oleh semua orang termasuk penyandang disabilitas (Mierrina, 2018). Seiring 

perkembangan teknologi dan internet, akses penyandang disabilitas netra dalam 

mengoperasikan komputer dan smart phone menjadi lebih mudah dengan adanya 

aplikasi pembaca layer atau screen reader salah satunya JAWS (Ismail & Kasiyati, 2020; 

Sidiq, 2018). Hal ini memberikan akses bagi penyandang disabilitas netra untuk 

menggunkan aplikasi berbasis internet. Selain itu perkembangan teknologi dan 

internet ini mempermudah penyandang disabilitas Tuli berkomunikasi melalui media 

digital baik (Rahmawati, Hafiar, & Karlinah, 2019). Berkenaan dengan perkembangan 

teknologi, pemanfaatan internet sebagai media cyber konseling yang aksesibel sangat 

diperlukan dengan memperhatikan kebutuhan dan kondisi dari penyandang 

disabilitas. 

Pemanfaatan media internet pada praktek psikoterapi dan konseling berguna 

dalam membentuk pendekatan, menciptakan hubungan yang efektif serta dapat 

merangsang komunikasi intens dengan klien. Praktek konseling online dengan alat 

bantu media internet sangat efektif untuk generasi muda abad 21 dan generasi 

millenial. Penelitian yang dilakukan oleh Apsari et al (2018) mengenai penggunaan 

Riliv-Aplikasi Android sebagai media konseling berbasis teks mempermudah konseli 

menyelesaikan permasalahannya melalui konseling berbasis teks.  Konsep konsultasi 

one on one yang dirancang untuk Riliv oleh psikolong profesional secara anonym 

melalui aplikasi android -Riliv. Selain itu pemanfaatan media elektronik, android dan 

jaringan internet juga dapat mempermudah komunikasi dengan penyandang 

disabilitas (Mamase, Mohidin, & Fadli Hulopi, 2018; Mufarroha, 2021). 

Implementasi Prototype aplikasi e-counseling untuk menunjang pelayanan 

konseling berbasis jejaring sosial. Penelitian Siradjuddin (2017) bertujuan untuk 

melihat bagaimana proses merancang, mendesain dan merealisasikan model dan 

arsitektur aplikasi e-counseling berbasis media sosial dapat menunjang kegiatan 

konsultasi siswa secara online. Aplikasi e-counseling ini dapat memberikan solusi bagi 

siswa yang ingin berkonsultasi masalah yang dihadapi. Fitur-fitur yang tersedia pada 

aplikasi e-counseling ini juga sangat familiar dan mudah digunakan 
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Adanya kebutuhan masyarakat akan layanan konseling dan perkembangan 

teknologi terkait aplikasi e-counseling maka Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

(BKI) dituntut untuk senantiasa melakukan penguatan inovasi layanan bimbingan dan 

konseling islam untuk pertumbuhan berkelanjutan menuju era masyarakat 5.0 dalam 

menagani berbagai persoalan psikologis yang dihadapi manusia. Serta 

mengembangkan potensi dan kemampuan serta pengembangan diri yang optimal. 

Oleh karena itu, penelitian untuk aplikasi digital layanan konseling ini diharapkan 

menjadi inovasi yang tepat untuk menciptakan layanan e-counseling untuk berbagai 

kalangan seperti anak-anak, remaja, dewasa dan juga penyandang disabilitas yang 

aman, nyaman serta tetap menjaga privasi klien. Diharapkan kebermanfaatannya di 

dalam ruang lingkup intansi pendidikan maupun di luar instansi pendidikan, dapat 

meningkatkan performansi peserta didik dan taraf hidup masyarakat di tengah 

tantangan era society 5.0. Bagaimana pengembangan aplikasi e-counseling sebagai 

media layanan konseling yang ramah disabilitas di era society 5.0 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RnD). 

Penelitian RnD dirancang untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji 

keefektifan produk yang dihasilkan (Setiadi, Yuliatmojo, & Nurhidayat, 2018). Untuk 

menghasilkan produk tertentu maka dibutuhkan analisis kebutuhan, sedangkan untuk 

menguji keefektifan suatu produk maka diperlukan penelitian guna menguji produk 

agar dapat berdampak dan berfungsi serta bermanfaat bagi masyarakat luas (Sidik, 

2019).  

Desain penelitian yang digunakan yakni mengacu pada langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan dengan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation). Model ADDIE ini mendesain sistem instruksional 

dengan memanfaatkan pendekatan sistem. Pendekatan sistem ini terbagi menjadi 

beberapa langkah yang kemudian menggunakan output dari setiap langkah tersebut 

menjadi input pada langkah-langkah berikutnya (Cahyadi, 2019). Namun penelitian ini 

dilakukan hanya sampai pada tahap development saja. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan 

kuisioner. Observasi dilakukan dengan melihat keadaan di era society 5.0 yang 

sebagian besar kegiatan dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital dan melihat 

implementasi aplikasi Klik Me! Dan memberikan instrument berupa wawancara 

terstruktur dan angket. Wawancara dilakukan dengan menggunakan wawancara 

terstruktur pada klien pada saat menggunakan aplikasi. Sedangkan kuisioner 

digunakan untuk validasi produk yang dikembangkan. Instrument yang digunakan 

yakni angket validasi ahli materi, ahli media, users. Informan untuk validasi ahli materi 

yaitu seorang psikolog, dosen dan direktur dari Klinik Konseling Islam, sedangkan 

informan validasi ahli media merupakan ahli media dan merupakan dosen di bidang 

IT. Untuk informan users diambil 2 kelompok, kelompok pertama merupakan konseli 

non disabilitas dengan kriteria mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bisa 

mengoperasikan komputer, smart phone, dan internet,  serta pernah mendaftar 

layanan konseling. Sedangkan kelompok kedua merupakan konseli disabilitas dengan 

kriteria mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga, menyandang disabilitas Tuli atau 

disabilitas netra, mampu mengoperasikan computer, smart phone dan internet secara 

mandiri, pernah mendaftar layanan konseling. 

Penelitian ini menerapkan skala Likert dalam melakukan analisis data, yaitu 

mengubah data yang awalnya kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan skor 

seperti berikut: 

Tabel 1. Tabel skor 

Skor Kategori 

5 Sangat Layak 

4 Layak 

3 Cukup Layak 

2 Tidak Layak 

1 Sangat Tidak Layak 

 

Rata-rata skor tiap aspek dari penilaian ahli materi dan ahli media menggunakan 

rumus: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 (𝑥) =
∑ 𝑥

𝑁
 



 

 
Ferra Puspito Sari 
Aplikasi Klik Me! Sebagai Media Bimbingan dan Konseling Ramah Disabilitas di Era Society 5.0 

  

 

 
 

Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam 
Vol. 20, No. 1 (2023), pp. 19-34 | doi: 10.14421/hisbah.2023.201-02 

 

25 

 

Keterangan:  

𝑥 : skor rata-rata 

∑ 𝑥 : jumlah total skor 

𝑁 : (indikator x responden) 

 

Berikut acuan untuk menginterpretasikan rerata skor tiap aspek secara kualitatif 

menggunakan kriteria konversi skor: 

Tabel 2. Tabel konversi jumlah skor rerata 

Nilai Skor Kategori 

5 𝑥 > 𝑥𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 Sangat Layak 

4 𝑥𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑥𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 Layak 

3 𝑥𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑥𝑥𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 Cukup Layak 

2 𝑥𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 > 𝑥 ≤ 𝑥𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 Tidak Layak 

1 𝑥 ≤ 𝑥𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 Sangat Tidak Layak 

Keterangan: 

𝑥 : skor empiris/sebenarnya 

𝑥𝑖 : rata-rata ideal = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

𝑆𝐵𝑖 : simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 

 
Sedangkan perhitungan presentase rerata penilaian dari ahli materi dan ahli media 

menggunakan rumus berikut: 

𝑥𝑖 =
∑ 𝑠

𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

Keterangan:  

Smax : Skor Maksimal 

∑𝑆 : Jumlah Skor 

𝑥𝑖 : Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

Selanjutnya hasil perhitungan skor presentase yang doperoleh dinintepretasikan 

dalam kriteria: 

Tabel 3. Tabel skala kelayakan aplikasi 

Presentase Kategori 

𝑥 > 81% Sangat Layak 

61% < 𝑥 ≤ 80% Layak 

41% < 𝑥 ≤ 60% Cukup Layak 
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21% < 𝑥 ≤ 40% Tidak Layak 

𝑥 ≤ 20% Sangat Tidak Layak 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah penelitian Research and 

Development yang menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation), namun terbatas hanya pada tahap analysis, design 

dan development. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi Klik Me! ini berbasis website sehingga bisa diakses melalui computer 

maupun asistem android melalui browser, Adapun hasil pengembangan media adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Berdasarkan analisis literatur diperoleh beberapa data sebagai berikut. Pasca 

pandemi covid-19 berdampak besar pada permasalahan kesehatan mental 

masyarakat, dan bahkan meninggalkan dampak yang permanen (Łaskawiec, Grajek, 

Szlacheta, & Korzonek-Szlacheta, 2022). Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan kesehatan mental adalah melalui pemberian layanan konseling 

(Ernawati, 2011). Kebutuhan akan konseling dirasakan tidak hanya bagi masyarakat 

secara umum saja, tetapi lebih spesifik juga bagi penyandang disabilitas. Kondisi 

tertentu dan  hambatan dalam berkomunikasi sering menjadi penghalang interaksi 

antara konselor dan konseli, sehingga dalam melakukan konseling dibutuhahkan suatu 

metode konseling inklusi yang dapat diakses oleh semua orang termasuk penyandang 

disabilitas (Mierrina, 2018). Selain metode konseling inklusi, pemanfaatan media 

elektronik, android dan jaringan internet juga dapat mempermudah komunikasi 

dengan penyandang disabilitas (Mamase et al., 2018; Mufarroha, 2021). 

Analisis kebutuhan juga dilakukan terhadap konseli umum, konseli difabel dan 

konselor di Klinik Konseling Islam di bawah naungan Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Adapaun hasil analisis kebutuhan adalah konseli melakukan proses konseling karena 

ingin menyelesaikan permasalahannya, membutuhkan waktu lama mendapatkan 



 

 
Ferra Puspito Sari 
Aplikasi Klik Me! Sebagai Media Bimbingan dan Konseling Ramah Disabilitas di Era Society 5.0 

  

 

 
 

Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam 
Vol. 20, No. 1 (2023), pp. 19-34 | doi: 10.14421/hisbah.2023.201-02 

 

27 

 

kesepakatan waktu antara konseli dan konselor untuk bertemu tatap muka, tidak 

semua konselor bisa berkomunikasi langsung dengan konseli difabel, konseli 

merupakan generasi Z yang sudah melek teknologi, layanan cybercounseling 

dibutuhkan untuk layanan konseling, layanan cybercounseling mudah diakses oleh 

konseli difabel. 

Berdasarkan hasil analisis literatur dan analisis kebutuhan di atas dapat 

diidentifikasikan permasalahannya adalah sebagai berikut. Pertama, layanan 

konseling tidak hanya dibutuhkan oleh konseli umum saja tetapi juga konseli difabel, 

namun beberapa konselor kurang mampu berkomunikasi secara langsung sehingga 

dibutuhkan sebuah media. Kedua, diperlukan layanan konseling dalam bentuk 

cybercounseling dengan tambahan vitur agar aksesibel. 

2. Tahap Design (Desain) 

Adapun kerangka isi dari aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kerangka Isi 

No Isi Keterangan 

1 Halaman awal Berisi tampilan awal, akses masuk ke halaman login 

serta akses untuk pengguna baru 

2 Dashboard Berisi fitur atau menu 

3 Daftar Asesmen Berisi pertanyaan-pertanyaan asesmen yang 

digunakan sebagai deteksi awal permasalahan 

4 Hasil Asesmen Berisi hasil dari pengisian asesmen  

5 Daftar User Berisi daftar pengguna dari berbagai level 

6 Jadwal Konsultasi Berisi daftar konselor dan jadwal konseling 

7 Live Chat  Berisi ruang chat yang digunakan untuk konseling 

8 Pengumuman Berisi informasi seputar layanan konseling 

 

Tahap selanjutnya adalah menentukan alur aplikasi cybercounseling. Pada 

halaman awal konseli diminta untuk membuat akundengan menekan tulisan “Daftar 

Sekarang”. Setelah itu konseli diarahkan untuk melengkapi identitas diri, menuliskan 

username dan password. Setelah proses pendaftaran selelsai, konseli akan diarahkan 

kembali ke halaman awal untuk melakukan proses log in dengan memasukkan 

username dan password. Sebelum memilih jadwal konsultasi, konseli diharuskan untuk 
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melakukan asesmen awal memilih menu “Daftar Asesmen”. Setelah itu konseli bisa 

memilih konselor dengan menyesuaikan jadwal yang telah tersedia. Pada waktu yang 

sudah terjadwal, konseli dan konselor dapat melakukan proses konseling melalui 

menu “Live Chat”. Apabila dibutuhkan untuk berkonsultasi melalui video call, konseli 

bisa meminta konselor untuk dibuatkan akses dengan menggunakan aplikasi pihak 

ketiga yaitu zoom meeting. 

Dominasi warna hijau pada bagian keseluruhan aplikasi cybercounseling 

merujuk pada warna logo UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Warna hijau melambangkan 

kesegaran, kealamiahan dan pembaharuan yang menjadi simbolis harapan, 

pertumbuhan, kelahiran, kemakmuran, kesuburan dan regenerasi melalui berbagai 

inovasi tiada henti (“Lambang Dan Logo Universitas,” 2010). Hubungan kesegaran, 

kealamiahan dan pembaharuan dengan aplikasi cybercounseling adalah dengan 

lahirnya aplikasi  cybercounseling ini menunjukkan adanya pemanfaatan teknologi 

sebagai inovasi layanan konseling. Tampilan aplikasi cybercounseling juga 

menunjukkan kesan teduh dan segar sehingga layanan konseling dalam penggunaan 

aplikasi cybercounseling ini akan berjalan secara alamiah. 

3. Tahap Development Pengembangan) 

Tahap ketiga dalam pengembangan aplikasi cybercounseling adalah tahap 

development (pengembangan), yang bertujuan untuk mewujudkan desain yang sudah 

dibuat menjadi suatu produk berupa aplikasi cybercounseling di prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam pengembangannya Interface 

pada web server yang memanfaatkan Framework Moodle yang dapat diakses oleh 

seluruh user e-counseling melalui website pada perangkat computer maupun android.  

Halaman yang akan pertama kali muncul ketika user membuka aplikasi e-

counseling adalah halaman awal. Interface halaman awal tampak seperti pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1. Halaman Awal 

Gambar di atas merupakan halaman yang memuat slide gambar Kalijaga 

Konseling logo UIN Sunan Kalijaga, akses masuk ke halaman login serta akses untuk 

pengguna baru. Di halam ini konseli bisa mendaftarkan akun dengan menekan “Daftar 

Sekarang”. Setelah mendapatkan username dan password, akan diarahkan kembali ke 

halaman awal untuk login. Sistem secara otomatis akan mengarahkan ke halaman 

utama sesuai dengan tingkatan level user yang melakukan login. 

Adapun tingkatan level user berturut-turut dari atas ke bawah adalah super 

admin, admin, psikolog atau konselor, dan konseli. Kendali sistem keseluruhan 

dipegang oleh super admin. Salah satunya pada menu “Daftar User” yang hanya dimiliki 

oleh super admin, yang berfungsi untuk mengubah tingkatan user. Sedangkan menu 

“Hasil Asesmen” hanya bisa diakses oleh level psikolog atau konselor ke atas.  

 

Gambar 2. Menu Dashboard Super admin 
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Gambar 3.  Menu Dashboard Konseli 

Sedangkan menu yang dapat diakses oleh konseli yaitu Dasboard, Daftar Asesmen, 

Jadwal Konsultasi, Live Chat dan Pengumuman.  

Tahap pengembangan ini, media konseling online yang dalamnya berisi menu 

dashboard, daftar asesmen, hasil asesmen, jadwal konseling, daftar user, live chat serta 

pengumuman sudah siap untuk dilakukan uji validitas oleh ahli materi dan ahli media. 

Validasi ahli materi mencakup aspek strategi konseling, aspek relevansi instrument, 

aspek bahasa serta aspek evaluasi. Sedangkan aspek yang dinilai oleh ahli media 

meliputi aspek rekayasa perangkat, aspek bahasa serta aspek komunikasi visual. 

Hasil perhitungan dari uji validitas ahli materi adalah sebagai berikut: 

𝑥𝑖 =
37

40
 𝑥 100% = 92,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh prosentase nilai kelayakan dari ahli 

materi sebesar 92,5 % yang masuk pada kategori “sangat layak”. Sedangkan untuk 

perhitungan uji validitas dari ahli media adalah sebagai berikut: 

𝑥𝑖 =
26

30
 𝑥 100% = 86,7% 

Hasil perhitungan itu menunjukkan bahwa prosentasi penilaian kelayakan dari ahli 

media sebesar 86,7% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”.  

Setelah media konseling online ini diperbaiki sesuai saran dari ahli materi dan 

ahli media, selanjutnya dilakukan uji coba pada calon pengguna atau konseli. Calon 

pengguna ini terbagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu kelompok konseli non difabel 

dan kelompok konseli difabel. Uji coba media konseling ini mencakup aspek ketepatan 

media, aspek kegunaan media, aspek kemudahan dalam menggunakan atau 

aksesibilitas serta aspek kemenarikan. Hasil penilaian kelayakan oleh kelompok 
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konseli non difabel didapatkan hasil 83% yang berada pada kategori “Sangat Layak”, 

sedangkan dari penilaian kelompok difabel diperoleh hasil 89% yang masuk dalam 

kategori “Sangat Layak”. Hal ini berarti pada implementasi yang diujicobakan pada 

calon konseli berada pada kategori “Sangat Layak”.  

Terkait aksesibilitas media konseling online ini, terdapat beberapa kritik dan 

saran yang diberikan oleh calon konseli non difabel antara lain desain aplikasi perlu 

ditambahkan gambar atau animasi proses konseling, fitur chat belum berfungsi. 

Sedangkan dari konseli difabel netra aksesibel 90% via ponsel dan 100 % untuk 

komputer yang dipasang pembaca layar Talk Back, serta sebaiknya ditambahkan 

tombol dasbor dan tombol tampilkan sandi ditingkatkan agar lebih terbaca. Selain itu 

calon konseli difabel Tuli juga menyatakan bahwa aplikasi ini sangat aksesibel untuk 

difabel Tuli namun perlu ditambahkan video isyarat pada instrument asesmen dan 

fitur Video Call untuk mempermudah melakukan konseling secara online dengan 

difabel Tuli. Inovasi melalui teknologi  terkait e-counseling harus terus dikembangkan 

agar bisa diakses semua orang termasuk penyandang disabilitas (Kirana, 2019; 

Mamase et al., 2018; Mierrina, 2018; Mufarroha, 2021). 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi, yang dikelola berdasarkan 

hasil penilaian dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penilaian kuesioner yang 

telah dilakukan oleh ahli materi, ahli media serta calon konseli makan media konseling 

online melalui aplikasi Klik Me! ini sangat layak untuk digunakan 

 

Penutup  

Aplikasi Klik Me! merupakan sebuah media konseling online yang digunakan 

untuk memudahkan proses layanan konseling secara cyber atau online yang diatur 

penggunaanya berdasarkan level pengguna yaitu, super admin, admin, psikolog atau 

konselor dan konseli. Aplikasi Klik Me! pada konseli berisi menu dashboard, daftar 

asesmen, jadwal konsultasi, live chat dan pengumuman. Berdasarkan hasil penilaian 

dari ahli media, ahli materi serta konseli aplikasi Klik Me! sangat layak untuk 

digunakan. Aplikasi Klik Me! ini juga dinilai sebagai media ramah disabilitas yang 

aksesibel untuk difabel netra dan Tuli. 
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Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD) dengan 

model ADDIE. Model ADDIE dilakukan melalui beberapa tahap mulai  dari Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Namun karena keterbatasan 

peneliti, pada penelitian ini hanya melakukan  tahap Analysis, Design dan Development. 
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